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ABSTRAK 
Perkembangan wilayah Kabupaten Kubu Raya terus meningkat seiring berjalannya waktu. Salah satu objek 
yang terlihat berpengaruh yaitu Transmart Kubu Raya. Transmart merupakan bagian dari kawasan terpadu 
Bumi Raya City Mall yang direncanakan akan dibangun di kawasan tersebut. Dengan adanya perubahan tata 
guna lahan, maka akan berpengaruh terhadap lalu lintas sekitar. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
dampak dari perubahan tata guna lahan terhadap arus lalu lintas di bundaran Transmart dan memberikan 
alternatif pada permasalahan tersebut. Metode yang digunakan yaitu MKJI 1997 untuk menghitung tingkat 
pelayanan bundaran pada kondisi eksisting (2020), masa operasi Bumi Raya City (2023), dan proyeksi 5 tahun 
setelah masa operasi. Untuk peramalan di masa operasi dan masa proyeksi, digunakan pemodelan transportasi 
empat tahap. Setelah ditemukan permasalahan pada bundaran, kemudian direncanakan penataan kembali pada 
bundaran sebagai alternatif penanganan. Pada kondisi eksisting bundaran Transmart mampu melayani arus lalu 
lintas dengan baik. Perubahan tata guna lahan pada kawasan Bumi Raya City menyebabkan volume lalu lintas 
terbebani oleh bangkitan dan tarikan lalu lintas kawasan tersebut. Setelah dilakukannya analisis disimpulkan 
bahwa bundaran Transmart mengalami penurunan nilai tingkat pelayanan pada masa operasi dan proyeksi. 
Alternatif yang disarankan pada penelitian ini yaitu mengecilkan diameter bundaran sehingga memperbesar 
lebar jalinan dan meningkatkan nilai kapasitas bundaran. 
Kata Kunci: bundaran, derajat kejenuhan, pemodelan transportasi empat tahap,  
ABSTRACT 
The development of Kubu Raya Regency continues to increase over time. One of the objects that looks 
influential is Transmart Kubu Raya. Transmart is part of the integrated area of Bumi Raya City Mall that is 
planned to be built in the area. With the change in land use, it will affect the surrounding traffic. The purpose 
of this research is to find out the impact of land use changes on traffic flow at Transmart roundabout and 
provide alternatives to the problem. The method used is MKJI 1997 to calculate the level of roundabout service 
in existing conditions (2020), the operating period of Bumi Raya City (2023), and projections 5 years after the 
operating period. For forecasting in the period of operation and projection period, four-stage transportation 
modeling is used. After the problem was found at the roundabout, then planned rearranging the roundabout 
as an alternative treatment. In existing conditions Transmart roundabout is able to serve the flow of traffic 
well. Changes in land use in the Bumi Raya City area caused traffic volumes to be weighed down by the rise 
and pull of traffic in the area. After the analysis was carried out it was concluded that the Transmart 
roundabout experienced a decrease in the value of service levels during the operation and projections. The 
alternative suggested in this study is to shrink the diameter of the roundabout so that it enlarges the width of 
the braid and increases the value of the roundabout capacity. 
Key Words: roundabout, four step models, degree of saturation 
 
I. PENDAHULUAN 
   Provinsi Kalimantan Barat yang perkembangan 
wilayahnya sangat pesat yaitu Kabupaten Kubu Raya. 
Perkembangan wilayah yang terjadi pada Kabupaten 
Kubu Raya terus meningkat seiring berjalannya waktu. 
Salah satu objek yang terlihat berpengaruh yaitu 
setelah dibangunnya Transmart Kubu Raya. Transmart 
Kubu Raya merupakan bagian dari kawasan terpadu 
Bumi Raya City Mall yang direncanakan akan 
dibangun di kawasan tersebut. Seperti yang diketahui, 
Transmart merupakan salah satu bagian dari kawasan 
terpadu Bumi Raya City Mall yang akan dibangun, 
namun sudah sangat berpengaruh pada kepadatan 
penduduk di daerah tersebut. Kawasan terpadu Bumi 
Raya City Mall merupakan kawasan yang sedang 
dikembangkan oleh salah satu perusahaan yang 
melakukan ekspansi bisnis besar-besaran di bidang 
properti dan ritel yaitu Bumi Raya Utama Group. 
Setelah beberapa tahun sebelumnya telah membangun 
Transmart, perusahaan Bumi Raya saat ini sedang 
membangun dan mengembangkan beberapa bangunan 
seperti ruko, apartemen, dan bangunan lain yang dapat 
membangkitkan pergerakan lalu lintas yang ada. 
Dengan adanya perubahan tata guna lahan tersebut, 
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maka akan sangat berpengaruh terhadap lalu lintas 
sekitar kawasan khususnya bundaran Transmart. 
Dengan adanya perubahan tata guna lahan dan tingkat  
pertumbuhan penduduk yang terus meningkat, maka 
kinerja lalu lintas bundaran Transmart Kubu Raya ini 
harus diperhatikan efisiensi nya dan dikaji lebih lanjut 
kinerjanya karena dapat mempengaruhi kegiatan 
penduduk dari kemacetan serta ditemukan solusinya. 
Metode perhitungan yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu metode MKJI 1997. Selain dengan MKJI 
1997, digunakan software VISSIM untuk mesimulasi 
kondisi lalu lintas dan sebagai pembanding dan 
kontrol. 
     Berdasarkan permasalahan yang terjadi, maka 
tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Mengetahui seberapa besar pengaruh 
pembangunan kawasan terpadu Bumi Raya City 
Mall terhadap kinerja lalu lintas di Bundaran 
Transmart Kubu Raya. 
2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja lalu lintas di Bundaran Transmart Kubu 
Raya. 
3. Mendapatkan solusi penataan yang tepat terhadap 
Bundaran Transmart akibat pembangunan 
kawasan terpadu Bumi Raya City Mall. 
Dalam menganalisa kinerja bundaran Transmart 
diberikan batasan masalah agar tidak menyimpang 
dari tujuan penelitian sebagai berikut : 
1. Kondisi arus lalu lintas yang akan diambil 
selama tiga hari.   
2. Perhitungan perencanaan menggunakan data 
hasil proyeksi 5 tahun dari masa operasi 
kawasan terpadu Bumi Raya City Mall. 
3. Sesuai standar cara perhitungan kapasitas lalu 
lintas yang ada di Indonesia yaitu Manual 
Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997 dan 
perencanaan Bundaran untuk pesimpangan 
sebidang 2004. 
4. Kendaraan yang diamati yaitu kendaraan ringan 
(LV), kendaraan berat (HV), sepeda motor 
(MC), dan kendaraan beroda yang menggunakan 
tenaga (UM) termasuk angkutan umum. 
5. Tidak menghitung struktur dan biaya. 
6. Tidak memperhatikan atau memperhitungkan 
pembebasan lahan. 
7. Penelitian hanya dilakukan dengan mengambil 
data lokasi di simpang sekitar wilayah Bundaran 
Transmart yaitu Jl. Supadio (U), Jl. Supadio (S) 
dan Jl. Mayor Alianyang. 
II.  METODELOGI DAN PUSTAKA 
Tahap Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data dibagi menjadi dua, 
yaitu data primer dan data sekunder. Data tersebut akan 
digunakan dalam proses analisa. Berikut data yang 




Tabel 1. Kebutuhan Data Primer dan Sekunder 
 (Sumber : Hasil Analisa, 2020) 




















Analisa Metode Model Empat 
Tahap 







Menghitung volume arus lalu 
lintas 
Survei lalu lintas instansi 
terkait 
3 hari 




Untuk analisa pemodelan 
transportasi empat tahap 
Bapedda Kubu Raya, Bumi 





Untuk proyeksi jumlah 
kendaraan pada tahun rencana 
Sat Lantas Polda Kalbar  1 
Tahap Rekapitulasi dan Evaluasi Data 
Data yang dikumpulkan kemudian direkap dan 
diperiksa apakah data yang dibutuhkan cukup untuk 
dilanjutkan ke tahap analisis 
Tahap Analisis Data 
- Tahap pertama, yaitu analisis kinerja 
persimpangan kondisi eksisting 
- Tahap kedua, yaitu analisis kinerja persimpangan 
pasca pembangunan (2023) dan proyeksi 5 tahun 
(2028). 
- Tahap Ketiga, yaitu penataan bundaran. 
Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia 
(1997), untuk perhitungan bagian jalinan tunggal 
meliputi beberapa hal penting diantaranya : 
- Kapasitas (C) 
C = 135 x WW
1,3 x (1 + WE / WW)
1,5 x (1 - 
PW/3)
0,5 x (1 + WW/LW)
-1,8 x FCS x FRSU   (1) 
Keterangan : 
C : Kapasitas (smp/jam). 
C0 : Kapasitas dasar untuk kondisi tertentu/ideal 
(smp/jam). 
WE : Lebar masuk rata-rata (m) ;1⁄2( W1 + W2 ). 
Ww : Lebar jalinan (m). 
LW : Panjang jalinan (m). 
PW : Rasio jalinan (smp/jam); (QW/QTOT). 
QW : Arus pada jalinan (smp/jam). 
QTOT : Arus total (smp/jam). 
FCS : Faktor penyesuain ukuran kota. 
FRSU : Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, 
hambatan samping dan Kendaraan tak bermotor. 
- Derajat Kejenuhan (DS) 
DS = QSMP / C            (2) 
Keterangan : 
QSMP = Arus total Kendaraan (smp/jam) 
C  = Kapasitas (smp/jam) 
- Tundaan 
Tundaan rata-rata bagian jalinan dan tundaan 
geometrik pada bagian jalinan dapat dihitung 
dengan persamaan berikut ini 
D = DT +DG           (3) 
DG = (1 – DS) x 4 + DS          (4) 






DR = DTR + 4            (6) 
Keterangan : 
D = Tundaan rata-rata bagian jalinan (det/smp). 
DT  = Tundaan lalu-lintas rata-rata bagian jalinan 
(det/smp). 
DG = Tundaan geometrik rata-rata bagian jalinan 
(det/smp). 
i = bagian jalinan I dalam bundaran. 
n = jumlah bagian jalinan dalam bundaran. 
Qi = arus total pada bagian jalinan i (smp/jam). 
DTi = tundaan lalu-lintas rata-rata pada bagian 
jalinan i (det/smp). 
QMASUK = jumlah arus yang masuk bundaran 
(smp/jam). 
- Peluang Antrian 
QPR% = maks. dari (QPi%)  ; i = 1…n (7) 
Keterangan : 
QPi = Peluang antrian jalinan (%). 
QPR = Peluang antrian bundaran (%). 
n = jumlah bagian jalinan dalam bundaran. 
- Perhitungan Proyeksi Lalu Lintas  
Digunakan rumus bunga majemuk sebagai 
berikut 
LHRn = LHR0 (1 + i)
n            (8) 
Dimana : 
LHRTn = Lalu harian rata-rata tahun yang 
ditinjau. 
LHRT0 = Lalu lintas harian rata-rata pada 
saat sekarang. 
i = Angka pertumbuhan lalu lintas (%). 
n = Jangka waktu tinjauan (tahun). 
- Perhitungan Proyeksi Jumlah Penduduk 
Pn = P0 (1 + r)
n                                     (9) 
Dimana : 
Pn = Jumlah penduduk pada tahun yang 
ditinjau. 
P0 = Jumlah penduduk pada saat sekarang. 
r = Angka pertumbuhan penduduk (%). 
n = Jangka waktu tinjauan (tahun). 
Pemodelan Perencanaan Transportasi 
menggunakan konsep Model Perencanaan 
Transportasi Empat Tahap sebagai berikut (Tamin, 
2000) 
- Model bangkitan pergerakan, merupakan 
tahapan pemodelan yang memperkirakan jumlah 
pergerakan yang berasal dari suatu zona atau tata 
guna lahan dan jumlah pergerakan yang tertarik 
ke suatu tata guna lahan atau zona. 
- Model distribusi perjalanan, merupakan proses 
perencanaan transportasi yang berhubungan 
dengan sejumlah asal perjalanan yang ada untuk 
tiap zona dari wilayah yang diamati dengan 
sejumlah tujuan perjalanan berlokasi dalam zona 
lain. 
- Model pemilihan moda, merupakan pemodelan 
atau tahapan proses perencanaan angkutan yang 
berfungsi untuk menentukan pembebanan 
perjalanan. 
- Model pembebanan lalu lintas, merupakan 
tahap akhir dari proses analisa permintaan 
perjalanan. Pada prosedur pembebanan ini 
dilakukan pemilihan rute perjalanan dari zona 
asal ke zona tujuan pada jaringan dan 
membebankan mereka ke rute terpilih tersebut. 
Pada penelitian ini digunakan software VISSIM 
untuk simulasi. Menurut Trilaksono (2019), (VISSIM 
atau Verkehr in Stadten SIMulationsmodel adalah 
software asal Jerman yang bisa melakukan simulasi 
dan mengevaluasi kinerja untuk lalu lintas 
mikroskopik, transportasi umum, transportasi pribadi 
maupun pejalan kaki.  
 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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    (Sumber : Hasil Analisa, 2020) 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Perhitungan Parameter Geometrik, 
Kapasitas, dan Prilaku Lalu Lintas Bagian Jalinan 
kondisi eksisting untuk mengetahui nilai kapasitas dan 
derajat kejenuhan bundaran kondisi eksisting. 
 
Gambar 2. Parameter Geometrik Bagian Jalinan 
    (Sumber : Hasil Analisa, 2020) 
Berikut parameter faktor penyesuaian dan kondisi 
geometrik bundaran pada kondisi eksisting yang 
disesuaikan pada Gambar 2. 
a. Kondisi Lingkungan  
Ukuran kota = 1.259.694 Penduduk = Besar 
Lingkungan jalan = Daerah Komersial 
Kelas hambatan samping = Sangat Rendah (VL) 
b. Kondisi geometrik bundaran, contoh pada jalinan 
AB 
Lebar masuk  Pendekat 1  = 11,6 m 
  Pendekat 2  = 14,2 m 
Lebar jalinan AB   = 13,3 m 
Panjang jalinan AB  = 76,5 m 
Untuk perhitungan parameter geometrik bagian jalinan 
menggunakan analisa perhitungan pada lebar pendekat 
(W1,W2), lebar masuk rata-rata (WE), lebar jalinan 
(WW), dan panjang jalinan (LW). Berikut contoh 
perhitungan bagian jalinan AB. 
Pendekat 1  = 11,6 m 
Pendekat 2  = 14,2 m 
Lebar jalinan (WW) = 13,3 m 
Panjang jalinan (LW) = 76,5 m 







    = 12,9 m 






 = 0,97 






 = 0,174 
Kapasitas Jalinan 
Untuk perhitungan kapasitas bagian jalinan 
menggunakan variabel masukan yaitu lebar jalinan 
(WW), rasio lebar masuk rata-rata/lebar jalinan 
(WE/WW), rasio menjalin (PW) dan rasio lebar/panjang 
jalinan (WW/LW), berikut contoh perhitungan bagian 
jalinan AB. 
- Faktor Lebar Jalinan (Ww)  
 = 135 x Ww1,3 =135 x 13,31,3 = 3902,48 
- Faktor rasio lebar masuk rata-rata/lebar jalinan 
(WE/WW) 
- Faktor-WE/WW = (1 + WE/WW)1,5  
 = (1 + 12,9/13,3)1,5 = 2,765 
- Faktor rasio menjalin (PW) = (1 - PW / 3)0,5 
 Faktor Pw = (1 - PW / 3)
0,5     =(1 – 0,929 / 3)0,5 = 0,83 
- Faktor rasio lebar/panjang jalinan (WW/LW) 
 Faktor WW/LW  = (1 + WW/LW)
-1,8  
 = (1 + 0,174)1,8 = 0,749 
- Kapasitas dasar CO (smp/jam) 
 CO = 135 x WW
1,3 x (1+ WE/WW)
1,5 x (1-PW/3)
0,5 x (1+ 
WW/LW)
-1,8 
 = 3902,48 x 2,765 x 0,831 x 0,749 = 6718 smp/jam 
- Kota Pontianak masuk dalam ukuran kota besar, 
dimana faktor penyesuaian ukuran kota FCS adalah 1 
dan FRSU 0,95. 
- Kota Pontianak masuk dalam kelas tipe lingkungan 
jalan komersial dan masuk dalam kelas hambatan 
samping sangat rendah, dimana SCF adalah 21 
smp/jam. Berdasarkan data diatas faktor penyesuaian 
tipe lingkungan jalan, hambatan samping dan 
kendaraan tak bermotor (FRSU) adalah 0,95. 
- Kapasitas C (smp/jam) 
 C  = 135 x WW
1,3 x (1+ WE/WW)
1,5 x (1-PW/3)
0,5 x (1+ 
WW/LW)
-1,8 x FCS x FRSU 
 = 3902,48 x 2,765 x 0,831 x 0,749 x 1 x 0,95 = 6382 
smp/jam 
Perilaku Lalu Lintas Bagian Jalinan 
Berikut  contoh perhitungan bagian jalinan AB 
Arus Bagian Jalinan (Q) didapat pada tabel yaitu arus 
total pada bagian jalinan bundaran yang sudah 
dijumlahkan 2989 smp/jam. 






  = 0,468 
- Tundaan lalu lintas ( DT) = 2 + 2,68982 x DS – (1 – 
DS ) x 2  
= 2 + 2,68982 x 0,468 – (1 – 0,468) x 2                                  
= 2,20 det/jam 
- Tundaan Lalu Lintas Total  
= Qsmp x DT = 2989 x 2,20 = 6565  det/jam 
- Peluang Antrian (QP%)  = 9,41 x DS + 29,967 x 
DS4,169 
= 9,41 x 0,468 + 29,967 x 0,4684,169 = 5 m 
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QP% = 26.65 x DS - 55,55 x DS2 + 108,57 x DS3 
= 26,65 x 0,468 – 55,55 x 0,4682 + 108,57 x 0,4683  
= 11 m 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Parameter Geometrik 
Bagian Jalinan Kondisi Eksisting 


















WE Ww Lw 
(m) (m) (m) 
1 AB 11,6 14,2 12,9 13,3 0,970 76,5 0,174 
2 BC 10,8 14,4 12,6 12,9 0,977 73 0,177 
3 CA 13,9 14 13,95 13,2 1,057 103,2 0,128 
Tabel 3. Hasil perhitungan kapasitas bagian jalinan 
 kondisi eksisting 






























AB 3902,48 2,765 0,831 0,749 6718 1 0,95 6382 
BC 3750,60 2,779 0,835 0,746 6496 1 0,95 6171 
CA 3864,38 2,950 0,822 0,805 7546 1 0,95 7169 
Tabel 4. Perilaku Lalu Lintas Bagian Jalinan Kondisi 
 Eksisting 
































1 AB 2989  0,468 2,20 6565 5 - 11 
2 BC 3587  0,581 2,73 9778 8 - 18 
3 CA 3822  0,533 2,50 9556 7 - 15 
5 DS dari jalinan DSR  0,581 Total 25899 
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 Tundaan lalu-lintas bundaran rata-rata DTR 
det/smp 
3,57 
7  Tundaan bundaran rata-rata DTR det/smp 7,57 
8  Peluang antrian bundaran QPR% 8 - 18 
- Hasil Simulasi VISSIM Kondisi Eksisting 
Tabel 5. Hasil Simulasi Menggunakan Aplikasi 
 VISSIM Pada Kondisi Eksisting 











Jl. Supadio (U) - Jl. Supadio (U) UT 0,90 37,02 4,26 LOS_A 
Jl. Supadio (U) - Jl. Major Alianyang LT 0,89 56,20 2,15 LOS_A 
Jl. Supadio (U) - Jl. Supadio (S) ST 0,90 37,02 4,36 LOS_A 
Jl. Major Alianyang - Jl. Supadio (U) RT 1,34 10,30 9,14 LOS_A 
Jl. Major Alianyang - Jl. Major Alianyang UT 1,34 10,30 4,71 LOS_A 
Jl. Major Alianyang - Jl. Supadio (S) LT 0,75 23,29 2,64 LOS_A 
Jl. Supadio (S) - Jl. Supadio (U) ST 0,71 12,24 1,24 LOS_A 
Jl. Supadio (S) - Jl. Major Alianyang RT 0,71 12,24 1,52 LOS_A 
Jl. Supadio (S) -Jl. Supadio (S) UT 0,71 12,24 1,53 LOS_A 
Bundaran  0,80 56,20 3,56 LOS_A 
Analisa Pemodelan Empat Tahap Masa Operasi 
(2023) 
Menurut Tamin (1997), urutan analisa pemodelan 
empat tahap dilakukan sebagai berikut.  
1. Bangkitan Pergerakan 
Pada tahap ini digunakan metode regresi linear untuk 
mengetahui model bangkitan. 
Y = A + BX           (10) 
Y = peubah tidak bebas 
X = peubah bebas 
A = intersep atau konstanta regresi 
B = koefisien regresi 
Untuk peubah tidak bebas Y digunakan model 






Tabel 6. Peubah tak Bebas Y 






























37 2 2 2 2 2 2 49  
Pontiana
k Selatan 
2 27 2 2 2 2 2 39  
Pontiana
k Barat 




2 2 2 23 2 2 2 35  
Pontiana
k Timur 
8 2 2 2 19 2 2 37  
Pontiana
k Utara 




4 2 2 2 2 2 21 35  
Jumlah 
(dd) 
60 39 35 35 31 18 33 251  
Untuk peubah bebas X ditentukan dengan metode 
coba-coba. Parameter yang digunakan yaitu Jumlah 
Penduduk, Sekolah, Tenaga Kesehatan, Koperasi, dan 
Kantor Lurah. 
Dengan melihat R2 tertinggi dan koefesien regresi yang 
positf, didapat persamaan analisa regresi Y' = 27,7832 
+ 0,0136X3. Dikarenakan nilai peubah bebas X adalah 
tahun 2018, pada analisa trip rate diperlukan nilai 
peubah X3 pada tahun 2020, 2023, dan 2030.  
Dengan persamaan Y' = 27,7832 + 0,0136X3, didapat 
hasil bangkitan eksisting tahun 2020 sebagai berikut. 
Tabel 7. Bangkitan Eksisitng 2020 
(Sumber : Hasil Analisa, 2020) 






Pontianak Kota 27,783 0,0136 1488 48 18,45% 
Pontianak Selatan 27,783 0,0136 673 37 14,18% 
Pontianak Barat 27,783 0,0136 276 32 12,11% 
Pontianak Tenggara 27,783 0,0136 1180 44 16,84% 
Pontianak Timur 27,783 0,0136 275 32 12,10% 
Pontianak Utara 27,783 0,0136 160 30 11,50% 
Kabupaten Kubu 
Raya 
27,783 0,0136 794 39 14,82% 
Tabel 8. Tarikan Eksisting 2020 
 (Sumber : Hasil Analisa, 2020) 
Zona a b 
X3 
(2020) 
y (smp/jam) % 
Pontianak Kota 21,767 0,0238 1488 57 21,36% 
Pontianak Selatan 21,767 0,0238 673 38 14,11% 
Pontianak Barat 21,767 0,0238 276 28 10,58% 
Pontianak Tenggara 21,767 0,0238 1180 50 18,62% 
Pontianak Timur 21,767 0,0238 275 28 10,57% 
Pontianak Utara 21,767 0,0238 160 26 9,56% 
Kabupaten Kubu 
Raya 
21,767 0,0238 794 41 
15,19% 
Untuk menganalisis kondisi di masa proyeksi (2023 
dan 2028), diperlukan metode peramalan yang sesuai 
untuk memprediksi bangkitan akibat perubahan tata 
guna lahan. Dalam penelitian ini digunakan analisa 
Trip Rate yang merujuk kepada Trip Generation 
Manual ITE 2013. Berikut analisa perhitungannya. 
Tabel 9. Model Bangkitan dan Tarikan Tahun 2023 

































       458 
Pontianak 
Selatan 
       338 
Pontianak 
Barat 
       279 
Pontianak 
Tenggara 
       413 
Pontianak 
Timur 
       279 
Pontianak 
Utara 
       262 
Kabupaten 
Kubu Raya 





537 339 243 462 242 215 368 2386 
 
2. Sebaran Perjalanan 
Setelah mendapatkan model bangkitan perjalanan, 
tahapan selanjutnya yaitu membuat model sebaran 
perjalanan berupa matriks asal tujuan (MAT) dengan 
model gravity. Berikut hasil yang didapat. 
Tabel 10. Matriks Asal Tujuan 2023 



























Pontianak Kota 133 73 60 88 58 25 57 
Pontianak 
Selatan 
85 75 33 83 40 17 52 
Pontianak 
Barat 
81 38 35 48 26 11 30 
Pontianak 
Tenggara 
92 74 37 110 49 22 78 
Pontianak 
Timur 
79 46 26 63 42 20 37 
Pontianak 
Utara 
36 21 11 29 22 30 18 
Kabupaten 
Kubu Raya 
64 50 25 85 31 14 27 
3. Pemilihan Moda 
Mayoritas moda transportasi yang digunakan 
pengunjung Transmart adalah kendaraan pribadi. 
Hanya sebagian yang menggunakan kendaraan umum 
berupa ojek online ataupun taxi online. 
4. Pemilihan Rute 
Pemilihan rute didasarkan pada besaran tarikan asal 
zona pergerakan dan ruas jalan yang memungkinkan 
untuk digunakan pengguna jalan menuju kawasan. 
Persentase dilakukan dengan menggunakan asumsi 
terhadap jarak, kepadatan jalan, dan waktu tempuh 
pada masing-masing rute yang tersedia. Digunakan 
metode proporsional model all-or-nothing. 
Tabel 11. Rekapitulasi Pembebanan Tarikan 2023 
  (Sumber : Hasil Analisa, 2020) 
Ruas Rekap Tarikan per ruas (smp/jam) % Total 
 
1 181 60% 
300 
 
2 105 35%  
3 14 5%  
Tabel 12. Rekapitulasi Pembebanan Bangkitan 2023 
 (Sumber : Hasil Analisa, 2020) 
Ruas Rekap Bangkitan per ruas (smp/jam) % Total 
 
1 183 62% 
297 
 
2 100 34%  
3 14 5%  
- Hasil Analisa Bundaran Pada Masa Operasi 
(2023) 
Tabel 13. Hasil Analisa Masa Operasi (2023) 




























1 AB 3748 0,588 2,76 10336 8 - 19 
2 BC 4430 0,712 4,01 17778 13 - 30 
3 CA 4705 0,653 3,06 14410 10 - 24 
5 DS dari jalinan DSR 0,712 Total 42525 
 6 Tundaan lalu-lintas bundaran rata-rata DTR det/smp 4,90 
7 Tundaan bundaran rata-rata DTR det/smp 8,90 









- Hasil Simulasi VISSIM Masa Operasi 2023 
Tabel 14. Hasil Simulasi VISSIM Masa Operasi (2023) 
  (Sumber : Hasil Analisa, 2020) 










Jl. Supadio (U) - Jl. Supadio (U)  UT 1,57 18,88 33,38 LOS_D 
Jl. Supadio (U) - Jl. Major Alianyang LT 16,20 62,84 8,55 LOS_A 
Jl. Supadio (U) - Jl. Supadio (S) ST 1,57 18,88 9,42 LOS_A 
Jl. Major Alianyang - Jl. Supadio (U) RT 2,31 18,09 11,69 LOS_B 
Jl. Major Alianyang - Jl. Major Alianyang UT 2,31 18,09 6,97 LOS_A 
Jl. Major Alianyang - Jl. Supadio (S) LT 1,22 21,96 3,14 LOS_A 
Jl. Supadio (S) - Jl. Supadio (U) ST 2,92 24,02 2,42 LOS_A 
Jl. Supadio (S) - Jl. Major Alianyang  RT 2,92 24,02 2,43 LOS_A 
Jl. Supadio (S) -Jl. Supadio (S) UT 2,92 24,02 3,93 LOS_A 
Bundaran   7,55 62,84 7,14 LOS_A 
- Hasil Analisa Bundaran Masa Proyeksi 2028 
Tabel 15. Hasil Analisa Masa Proyeksi (2028) 































1 AB 4655 0,730 4,26 19837 14 - 32 
2 BC 5534 0,891 7,85 43446 26 - 56 
3 CA 5897 0,819 5,83 34371 20 - 44 
5 DS dari jalinan DSR 0,891 Total 97655 
  6 Tundaan lalu-lintas bundaran rata-rata DTR det/smp 8,94 
7 Tundaan bundaran rata-rata DTR det/smp 12,94 
8 Peluang antrian bundaran QPR% 26 - 56 
- Hasil Simulasi VISSIM Masa Proyeksi (2028) 
Tabel 16. Hasil Simulasi VISSIM Masa Proyeksi  
 (2028) 
  (Sumber : Hasil Analisa, 2020) 










Jl. Supadio (U) - Jl. Supadio (U)  UT 100,61 158,74 49,27 LOS_E 
Jl. Supadio (U) - Jl. Major Alianyang LT 73,50 158,74 44,05 LOS_E 
Jl. Supadio (U) - Jl. Supadio (S) ST 100,61 158,74 36,03 LOS_E 
Jl. Major Alianyang - Jl. Supadio (U) RT 4,08 21,16 14,47 LOS_B 
Jl. Major Alianyang - Jl. Major Alianyang UT 4,08 21,16 9,36 LOS_A 
Jl. Major Alianyang - Jl. Supadio (S) LT 2,20 22,22 3,73 LOS_A 
Jl. Supadio (S) - Jl. Supadio (U) ST 9,38 37,36 4,41 LOS_A 
Jl. Supadio (S) - Jl. Major Alianyang  RT 9,38 37,36 4,06 LOS_A 
Jl. Supadio (S) -Jl. Supadio (S) UT 9,38 37,36 6,44 LOS_A 
Bundaran   32,15 158,74 13,74 LOS_B 
Alternatif 1 Perbaikan Bundaran Proyeksi 2028 
Pada perhitungan sebelumnya telah diketahui 
pada masa proyeksi tahun 2028 nilai DS ≥ 0,85 yang 
berarti tingkat pelayanan masuk ke dalam kategori 
LOS E. Disimpulkan perbandingan kapasitas dan arus 
total sudah mendekati angka 1. Untuk memperbesar 
kapasitas perlu pelebaran pada bagian jalinan dengan 
mengecilkan diameter bundaran bagian dalam. Dengan 
mengecilkan diameter bundaran bagian dalam, 
diperoleh lebar pendekat dan lebar jalinan yang lebih 
besar dari sebelumnya. Berikut hasil perhitungan 
penataan ulang pada geometrik bundaran. 
 
Gambar 3. Geometrik Alternatif 1 Bundaran 







- Hasil Analisa Bundaran Alternatif 1 
Tabel 17. Hasil Analisa Alternatif 1 































1 AB 4655 0,540 2,53 11786 7 - 15 
2 BC 5534 0,656 3,36 18577 10 - 24 
3 CA 5897 0,602 2,82 16640 9 - 20 
5 DS dari jalinan DSR 0,656 Total 47003 
  6 Tundaan lalu-lintas bundaran rata-rata DTR det/smp 4,30 
7 Tundaan bundaran rata-rata DTR det/smp 8,30 
8 Peluang antrian bundaran QPR% 10 - 24 
- Hasil Simulasi VISSIM Alternatif 1 
Tabel 18. Hasil Simulasi VISSIM Alternatif 1 
  (Sumber : Hasil Analisa, 2020) 










Jl. Supadio (U) - Jl. Supadio (U)  UT 140,89 161,89 117,88 LOS_F 
Jl. Supadio (U) - Jl. Major Alianyang LT 102,35 161,89 91,65 LOS_F 
Jl. Supadio (U) - Jl. Supadio (S) ST 140,89 161,89 119,99 LOS_F 
Jl. Major Alianyang - Jl. Supadio (U) RT 83,49 106,64 129,26 LOS_F 
Jl. Major Alianyang - Jl. Major Alianyang UT 83,49 106,64 130,16 LOS_F 
Jl. Major Alianyang - Jl. Supadio (S) LT 57,33 106,64 33,63 LOS_D 
Jl. Supadio (S) - Jl. Supadio (U) ST 7,63 64,96 2,96 LOS_A 
Jl. Supadio (S) - Jl. Major Alianyang  RT 7,63 64,96 2,13 LOS_A 
Jl. Supadio (S) -Jl. Supadio (S) UT 7,63 64,96 4,45 LOS_A 
Bundaran   65,40 161,89 40,50 LOS_E 
Alternatif 2 Perbaikan Bundaran Proyeksi 2028 
Alternatif kedua yaitu dengan mengubah diameter 
bundaran dengan menyesuaikan diameter bundaran 
dengan tipe-tipe bundaran yang terdapat di MKJI 1997. 
Diameter bundaran yang akan digunakan yang terbesar 
yaitu 40 meter yang mana akan menambah nilai lebar 
pendekat dan lebar jalinan pada bundaran. Alasan 
dipilih alternatif radius terbesar karena 
mempertimbangkan kendaraan yang melintas untuk 
bermanuver, khususnya kendaraan berat.  
 
Gambar 4. Geometrik Alternatif 2 Bundaran 
    (Sumber : Hasil Analisa, 2020) 
- Hasil Analisa Bundaran Alternatif 2 
Tabel 19. Hasil Analisa Bundaran Alternatif 2 































1 AB 4655 0,420 1,97 9163 4 - 9 
2 BC 5534 0,511 2,40 13254 6 - 14 
3 CA 5897 0,455 2,13 12574 5 - 11 
5 DS dari jalinan DSR 0,511 Total 34991 
  6 Tundaan lalu-lintas bundaran rata-rata DTR det/smp 3,20 
7 Tundaan bundaran rata-rata DTR det/smp 7,20 







- Hasil Simulasi VISSIM Alternatif 2 
Tabel 20. Hasil Simulasi VISSIM Alternatif 2 
  (Sumber : Hasil Analisa, 2020) 










Jl. Supadio (U) - Jl. Supadio (U)  UT 56,14 66,71 61,10 LOS_F 
Jl. Supadio (U) - Jl. Major Alianyang LT 56,14 66,71 34,95 LOS_D 
Jl. Supadio (U) - Jl. Supadio (S) ST 56,14 66,71 55,27 LOS_F 
Jl. Major Alianyang - Jl. Supadio (U) RT 0,07 21,99 9,31 LOS_A 
Jl. Major Alianyang - Jl. Major Alianyang UT 0,07 21,99 6,10 LOS_A 
Jl. Major Alianyang - Jl. Supadio (S) LT 0,07 21,99 0,78 LOS_A 
Jl. Supadio (S) - Jl. Supadio (U) ST 0,01 6,46 1,00 LOS_A 
Jl. Supadio (S) - Jl. Major Alianyang  RT 0,01 6,46 0,55 LOS_A 
Jl. Supadio (S) -Jl. Supadio (S) UT 0,01 6,46 31,85 LOS_D 
Bundaran   18,74 66,71 15,07 LOS_C 
Rekapitulasi Analisa Kinerja Bundaran 
Tabel 21. Rekapitulasi Analisa Kinerja Bundaran 















Eksisting (2020) 0,581 7,57 3,56 LOS C LOS A 
Masa Operasi (2023) 0,712 8,90 7,14 LOS D LOS A 
Masa Proyeksi (2028) 0,891 12,94 13,74 LOS E LOS B 
Alternatif 1 0,656 8,30 40,50 LOS C LOS E 
Alternatif 2 0,511 7,20 15,07 LOS C LOS C 
Penurunan tingkat pelayanan dari kondisi 
eksisting (2020) ke kondisi masa operasi (2023) dan 
kemudian ke kondisi masa proyeksi (2028) diakibatkan 
oleh bertambahnya volume lalu lintas yang melewati 
bundaran Transmart yang tidak berbanding lurus 
dengan bertambahnya kapasitas bundaran. Nilai DS 
pada masa proyeksi menunjukkan angka DS = 0,891. 
Berdasarkan tabel yang sudah terlampir, terdapat 
perbedaan pada nilai Level Of Service antara MKJI dan 
VISSIM. Perbedaan tersebut terjadi karena faktor yang 
ditinjau dalam penentuan tingkat pelayanan pada MKJI 
berdasarkan pada nilai DS sedangkan pada VISSIM 
berdasarkan pada nilai tundaan.  
Pada kondisi alternatif 1 dan 2, diperoleh tingkat 
pelayanan yang cukup baik pada MKJI namun tidak 
cukup baik pada VISSIM. Hal ini dikarenakan pada 
analisa MKJI tidak mempertimbangkan lajur keluar 
bundaran untuk memasuki ruas jalan pada perhitungan, 
sedangkan pada simulasi software VISSIM terlihat 
bahwa lajur keluar dari bundaran dan kapasitas ruas 
jalan yang dihubungkan kecil juga dapat meningkatkan 
nilai tundaan pada bundaran. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan pada pelebaran pada bagian jalinan 
bundaran juga harus mempertimbangkan pelebaran 
pada kondisi ruas jalan yang dihubungkan. 
IV.   KESIMPULAN 
1. Kondisi arus lalu lintas atau kinerja yang terjadi 
pada bundaran Transmart kondisi eksisting 
dengan metode (MKJI) 1997 didapat hasil DS = 
0,581 dengan tingkat pelayanan LOS C, nilai 
tundaan rata-rata 7,57 det/smp dan peluang 
antrian sebesar 8-18% . 
2. Perubahan tata guna lahan pada kawasan 
eksisting (Transmart) membebani bundaran yang 
ada, akibat adanya tambahan bangkitan dan 




3. Bangkitan dan Tarikan yang disebabkan 
pembangunan kawasan Bumi Raya City 
mengakibatkan bertambahnya volume lalu lintas 
pada pola pergerakan bundaran Transmart 
dengan analisa metode Trip Generation Manual. 
4. Persentase peningkatan volume lalu lintas pada 
bundaran terhadap pembangunan kawasan 
sebesar 27,92% pada tahun 2023 dan 34,38% 
pada tahun 2028. 
5. Setelah beroperasinya kawasan Bumi Raya City 
pada tahun 2023 mengalami peningkatan pada 
volume dan derajat kejenuhan, dengan nilai DS = 
0,712 dengan tingkat pelayanan LOS C, nilai 
tundaan rata-rata 8,90 det/smp dan peluang 
antrian sebesar 13-30% .  
6. Setelah dilakukannya proyeksi 5 tahun (2028) 
setelah masa operasi dan analisa kinerja bundaran 
Transmart didapat hasil dengan DS terbesar = 
0,891 dengan tingkat pelayanan LOS E, nilai 
tundaan rata-rata 12,94 det/smp dan peluang 
antrian sebesar 26-26%. 
7. Berdasarkan pada hasil analisa yang didapat, 
setelah dievaluasi kondisi arus lalu lintas 
bundaran Transmart pada saat masa proyeksi di 
tahun 2028 menunjukan pada kondisi kurang 
baik, sehingga harus dilakukannya penanganan. 
8. Berdasarkan analisa yang sudah dilakukan 
disimpulkan bahwa pertumbuhan kendaraan, 
pertumbuhan penduduk, kondisi geometrik dan 
perubahan tata guna lahan dapat mempengaruhi 
kinerja lalu lintas. 
9. Dengan hasil proyeksi yang didapat maka perlu 
dilakukaknya penanganan untuk menekan angkat 
derajat kejenuhan pada bundaran dengan 
beberapa alternatif antara lain: 
- Alternatif pertama, yaitu dilakukannya pelebaran 
pada bagian jalinan dengan mengecilkan 
diameter bundaran. Setelah dilakukan 
perencanaan alternatif 1 didapat hasil nilai DS = 
0,656 dengan tingkat pelayanan LOS C dan nilai 
tundaan rata-rata 8,30 det/smp. 
- Alternatif kedua, yaitu dengan mengubah 
diameter bundaran dengan menyesuaikan 
diameter bundaran dengan tipe-tipe bundaran 
yang terdapat di Manual Kapasitas Jalan 
Indonesia 1997. Setelah dilakukannya 
perencanaan alternatif 2 didapat hasil nilai DS = 
0,511 dengan tingkat pelayanan LOS C dan nilai 
tundaan rata-rata 7,20 det/smp., 
10.  Berdasarkan alternatif yang sudah dianalisis, 
peneliti merekomendasikan  menggunakan 
alternatif kedua, yaitu dengan mengubah 
diameter bundaran dengan menyesuaikan 
diameter bundaran dengan tipe-tipe bundaran 
yang terdapat di MKJI 1997, yang memiliki 
kinerja simpang lebih baik dari alternatif-
alternatif yang lain. 
Adapun beberapa saran yang dapat diberikan dari 
hasil penelitian ini adalah :  
1. Sebaiknya analisa kinerja bundaran dengan 
metode MKJI dapat dilakukan atau dikontrol 
dengan kondisi lapangan ataupun dengan 
simulasi VISSIM. 
2. Untuk lebih meningkatkan tingkat pelayanan 
pada bundaran Transmart perlu dilakukan sebuah 
alternatif perbaikan yang sudah disarankan pada 
bundaran  sehingga tingkat pelayanan bundaran 
jauh lebih lebih baik dan bekerja lebih optimal. 
3. Dilakukannya analisa lanjutan terhadap moda 
angkutan umum pada masa beroperasinya 
kawasan bumi raya dan pada 5 tahun setelah 
beroperasi. 
4. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya 
menggunakan peraturan yang lebih baru selain 
MKJI mengingat peraturan harus menyesuaikan 
dengan kondisi dan teknologi pada saat ini dan 
perlunya pembaharuan. 
5. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya analisa 
pada ruas jalan dilakukan juga karena nilai 
tundaan yang terjadi pada bundaran bisa 
meningkat jika kondisi ruas jalan terlalu kecil 
untuk melayani arus masuk dari bundaran.  
6. Diharapkan bagi instansi terkait dapat 
menjadikan solusi dalam skripsi ini sebagai 
referensi atau acuan untuk memecahkan masalah 
lalu lintas pada ruas jalan yang dikaji dikarenakan 
untuk saat ini kemacetan di area yang dikaji 
berdampak bagi para pengguna jalan. 
7. Untuk peneliti lain yang ingin melakukan 
penelitian dengan software microscopic 
simulation sebaiknya menggunakan software 
berlisensi resmi dan berbayar, karena software 
free atau student version fiturnya terbatas. 
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